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ABSTRAK 

 

Penentuan Kualitas Air Sungai Code 

Menggunakan Indeks Keanekaragaman Gastropoda 

 

PEREMPDITA WAHYU KUSUMANINGRUM 

 

 Sungai Code merupakan salah satu sungai terbesar di Yogyakarta. 

Penggunaan lahan dan aktivitas manusia yang dilakukan di sekitar sungai Code 

memiliki peluang untuk mencemari perairan. Gastropoda digunakan sebagai 

bioindikator untuk mengetahui kualitas air Sungai Code karena memiliki pergerakan 

yang lambat, tinggal dan menetap pada perairan, mampu bertahan pada kondisi 

lingkungan tercemar dan mudah diidentifikasi. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui karakteristik lingkungan dan kualitas perairan Sungai Code berdasarkan 

parameter fisik (kedalaman, kecepatan arus, kekeruhan, kecerahan, suhu, TDS, dan 

TSS) – kimia (pH, DO, BOT, fosfat, nitrat, dan amoniak), keanekaragaman 

gastropoda dan korelasi fisik – kimia  dengan keanekaragaman gastropoda di Sungai 

Code.   

 Penelitian dilakukan bulan Februari 2020, menggunakan metode purposive 

sampling, 8 stasiun penelitian, 3 plot dengan luas 1x1 m
2
. Analisis data secara 

kualitatif dengan tabel dan kuantitatif dengan anova untuk melihat perbedaan kualitas 

air antar stasiun dan korelasi pearson untuk mengetahui hubungan parameter fisik-

kimia dengan jumlah individu, jumlah jenis, indeks keanekaragaman, indeks densitas, 

indeks dominasi dan indeks keseragaman. 

 Hasil identifikasi menunjukkan adanya pembuangan limbah dan 

penambangan pasir/batu di Sungai Code. Terdapat 6 jenis gastropoda dari 6 genus 

dan 5 famili yaitu Anentome helena, Melanoides tuberculata, Tarebia granifera, 

Filopaludina javanica, Sulcospira testudinaria, dan Pomacea canaliculata. 

Berdasarkan indeks keanekaragaman (H’) Sungai Code tergolong perairan yang tidak 

tercemar hingga tercemar berat. Berdasarkan korelasi pearson, terdapat hubungan 

kuat antara parameter kedalaman, kecepatan arus, suhu, TDS, BOT, fosfat, nitrat dan 

ammonia dengan keberadaan gastropoda. 

 

 

Kata kunci : Gastropoda, Bioindikator, Indeks Keanekaragaman, Kualitas air, Sungai 

Code 
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ABSTRACT 

 

Determination of Water Quality in Code River 

Using Gastropods Diversity Index 

 

PEREMPDITA WAHYU KUSUMANINGRUM 

 

Code River is one of the biggest rivers in. Land use and human activities 

carried out around the Code River have the opportunity to pollute the waters. 

Gastropods are used as bioindicator to determine the water quality in Code River 

because it has slow movements, living and settling on water, survive in polluted 

water and easily identifiable. The research aims to determine the environmental 

characteristics and water quality of Code River based on physical parameters (depth, 

current velocity, turbidity, brightness, temperature, TDS and TSS) and chemical 

parameters (pH, DO, BOT, phosphate, nitrate and ammonia), diversity of gastropods 

and physical - chemical correlation with diversity of gastropod in Code River. 

The method used is purposive sampling method. Qualitative data analysis 

with tables and quantitatively with ANOVA to see the difference in water quality 

between stations and Pearson’s correlation to knowing the relation between physical-

chemical parameters with individual number, number of types, diversity index, 

density index, dominance index and uniformity index. 

The results of identification indicate waste disposal and mining of sand/stone 

on the Code River.  There are 6 types of gastropods from 6 genera and 5 families, 

namely Anentome Helena, Melanoides tuberculata, Tarebia Granifera, Filopaludina 

javanica, Sulcospira Testudinaria, and Pomacea canaliculata. Based on the diversity 

index (H ') Code River is classified as unpolluted waters until heavily polluted.  

Based on Pearson’s correlation there is a strong relation between depth, current 

velocity, temperature, TDS, BOT, phosphate, nitrate and ammonia with gastropods. 

 

 

Keywords: Gastropoda, bioindicator, diversity index, water quality, Code River 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Air merupakan salah satu sumber daya alam yang memiliki peran 

penting dalam kehidupan makhluk hidup baik tumbuhan, hewan maupun 

manusia. Sungai merupakan sebuah fenomena alam yang terbentuk secara 

alami dan menjadi habitat air tawar yang berada pada sebuah ekosistem 

perairan terbuka yang mendapatkan input dari luar sungai yang berawal 

dari hulu dan mengalir hingga ke hilir. Sungai dimanfaatkan manusia 

untuk berbagai macam keperluan seperti memenuhi kebutuhan rumah 

tangga, industri, pertanian dan rekreasi. Namun selain digunakan untuk 

memenuhi kebutuhan tersebut, sungai juga dijadikan sebagai tempat 

pembuangan limbah seperti limbah domestik, industri, bahkan limbah 

rumah sakit. Dampak negatif dari kegiatan dan pemanfaatan sungai oleh 

manusia yang tidak dikelola dengan baik yaitu masuknya bahan pencemar 

yang tidak terkendali dan pada akhirnya mempengaruhi kualitas air sungai 

sehingga menyebabkan penurunan kualitas air sungai, mempengaruhi 

keberadaan biota yang ada di perairan dan juga dapat merugikan manusia 

(Shoolikhah, Purnama, & Suprayogi, 2014).  

Sungai Code merupakan salah satu sungai terbesar yang ada di 

Daerah Istimewa Yogyakarta dan menjadi pusat perhatian banyak pihak 

dikarenakan melintasi Kota Yogyakarta dan berdekatan dengan tempat 

strategis yang menjadi pusat wisata DIY. Sungai Code memiliki luas ± 

4.006,25 Ha dan panjang sistem Sungai Code ± 41 km. Baku Mutu Air di 

Provinsi DIY yang ada di Peraturan Gubernur DIY No. 20 Tahun 2008 

menetapkan bahwa Sungai Code termasuk dalam kategori kelas II. Dalam 

upaya pengelolaan kualitas air dan lingkungan sungai DLHK Provinsi 

DIY secara rutin melakukan program monitoring kualitas air sungai 

menggunakan parameter fisika dan kimia kemudian pencemaran air diukur 

menggunakan storet dan indeks pencemaran seperti Keputusan Menteri 
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Lingkungan Hidup Nomor 115 Tahun  2003. Namun terdapat kelemahan 

pada indeks yang digunakanseperti indeks storet diperlukan data dalam 

jumlah yang cukup sehingga memakan waktu yang panjang dan biaya 

yang relative besar dan indeks pencemaran karena indeks ini 

menggunakan data tunggal sehingga memungkinkan data tersebut tidak 

cukup mewakili kualitas sungai contohnya seperti hasil mutu air berbeda 

walaupun berada di sungai yang sama sehingga akan menimbulkan 

perbedaan interpretasi. Dari kelemahan kedua indeks tersebut maka perlu 

dilakukan monitoring dengan mengukur menggunakan parameter biologi 

yaitu dengan menggunakan bioindikator.  

Biomonitoring dengan bioindikator mengandalkan  respon biologis 

organisme untuk mengevaluasi perubahan kualitas lingkungan dan 

memantau langkah pengendalian lingkungan (Husamah & Rahardjanto, 

2019). Bioindikator pada kualitas perairan banyak digunakan 

makroinvertebrata diantaranya gastropoda. Gastropoda digunakan sebagai 

bioindikator karena  memiliki pergerakan yang lambat, melekat pada 

substrat (batu / tanaman), waktu hidup yang relatif lama,  termasuk dalam 

organisme fakultatif, peka pada kondisi lingkungan yang berubah, jumlah 

gastropoda di perairan relatif banyak, mudah ditemukan, mudah 

diidentifikasi dan gastropoda akan memberikan respon terhadap bahan 

pencemar yang masuk (Sari, 2017). Penentuan kualitas air dapat 

ditentukan berdasarkan keanekaragaman jenis gastropoda yang ada di 

suatu sungai. Untuk menentukan keanekaragaman gastropoda digunakan 

Shannon-Wienner Index dan untuk menentukan kualitas air digunakan 

Indeks Pencemaran.  

Dengan adanya penggunaan lahan dan aktivitas manusia dalam 

penggunaan sungai dapat mempengaruhi kualitas air dan dapat 

menyebabkan perubahan kualitas air. Untuk mengevaluasi kondisi dan 

kualitas air Sungai Code Yogyakarta maka perlu dilakukan monitoring 

secara berkelanjutan. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian : 

1.2.1. Bagaimana karakteristik sungai Code berdasarkan parameter fisik 

dan kimia? 

1.2.2. Bagaimana keanekaragaman gastropoda di Sungai Code? 

1.2.3. Bagaimana status mutu air di Sungai Code berdasarkan indeks 

keanekaragaman Shannon-Wienner?  

1.2.4. Bagaimana hubungan parameter fisika dan kimia dengan 

keberadaan gastropoda di Sungai Code? 

1.2 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan permasalahan yang ada, maka penelitian 

bertujuan untuk: 

1.2.1 Untuk mengetahui karakteristik Sungai Code berdasarkan 

parameter fisik (suhu, kekeruhan, kecerahan, kecepatan arus, tipe 

substrat, kedalaman, TSS, TDS,) dan kimia (pH, BOT, DO, nitrat, 

fosfat, dan amonia) 

1.2.2 Untuk mengetahui keanekaragaman gastropoda di Sungai Code 

1.2.3 Untuk mengetahui status mutu air Sungai Code berdasarkan indeks 

keanekaragaman Shannon-Wienner 

1.2.4 Untuk mengetahui hubungan parameter fisika dan kimia dengan 

keberadaan gastropoda di Sungai Code 

1.3 Manfaat Penelitian 

Diharapkan dapat berguna bagi akademisi dalam memberi 

informasi karakteristik dan kualitas air Sungai Code berdasarkan indeks 

keanekaragaman Shannon-Wienner dengan bioindikator gastropoda, 

bermanfaat bagi Instansi Pemerintahan karena dapat menjadi informasi 

dan rujukan monitoring Sungai Code yang berkelanjutan, dan bagi 

masyarakat supaya dapat meningkatkan pengetahuan dan kesadaran 

masyarakat dalam membantu pengelolaan Sungai Code yang 

dilaksanakan pemerintah. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

1. Terdapat perbedaan karakteristik lingkungan pada Sungai Code dari hulu 

sampai hilir. Pada bagian hulu dan hilir didominasi oleh lahan pertanian dan 

bagian tengah didominasi oleh permukiman. Aktivitas masyarakat didominasi 

oleh pertambangan pasir/batu dan memancing. Tipe substrat didominasi tanah 

dan lumpur pada bagian sempadan. Bagian dasar sungai didominasi oleh 

pasir, kerikil dan batuan. Perbedaan signifikan pada parameter kedalaman, 

kecepatan arus, TDS, BOT, fosfat, nitrat dan ammonia.  

2. Ditemukan 6 jenis gastropoda dengan 6 genus dan 5 famili dengan total 

jumlah 663 individu. Terdapat pola pada kebiasaan makan yaitu 5 jenis grazer 

dan 1 jenis karnivora. Kelimpahan gastropoda tertinggi di Sungai Code adalah 

Sulcospira testudinaria.  

3. Menurut indeks keanekaragaman Shannon-Wiener (H’), Sungai Code 

termasuk dalam kategori tidak tercemar pada stasiun 1 dengan H’ 3,65 dan 

tercemar berat pada stasiun 2 hingga 8 dengan H’ berkisar antara 0 – 0,98.   

4.  Berdasarkan korelasi pearson, parameter fisik dan kimia yang memiliki 

hubungan signifikan terhadap keberadaan gastropoda yaitu kedalaman, 

kecepatan arus,  suhu, TDS, pH, BOT dan nitrat. 

5.2 Saran  

Adanya monitoring kualitas air perlu dilakukan secara berkelanjutan. 

Selain itu perlu dilakukan pemetaan penggunaan lahan, sumber pencemar 

yang masuk ke dalam Sungai Code dan aktivitas manusia yang terdapat di 

sepanjang Sungai Code untuk dapat lebih dapat menjelaskan pengaruhnya 

terhadap keberadaan gastropoda.  
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